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ABSTRAK 

 

SURVEI KEPADATAN POPULASI DAN INTENSITAS SERANGAN 

WALANG SANGIT (Leptocorisa oratorius) DI KABUPATEN  

LAMPUNG SELATAN PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

RAHMADIANI PUTRI 

 

 

Padi merupakan tanaman pangan terpenting di Indonesia.  Lebih dari setengah 

penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada beras yang dihasilkan dari 

tanaman padi. Hama walang sangit (Leptocorisa oratorius) merupakan salah satu 

hama potensial yang pada waktu-waktu tertentu menjadi hama penting yang dapat 

menyebabkan kehilangan hasil hingga 50%. Akibat dari serangan L. oratorius 

akan mengurangi ukuran dan kwalitas biji padi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kepadatan populasi dan intensitas serangan hama walang sangit pada 

tanaman padi di Kecamatan Natar, Jati Agung, Tanjung Bintang dan Candipuro 

Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai Agustus 2018 

sampai Oktober 2018.  L. oratorius diambil dari beberapa areal pertanaman padi 

di Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  Data yang diperoleh 

dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5%, yang sebelumnya telah diuji 

homogenitas ragamnya dengan Uji Barlett dan aditivitasnya dengan Uji Tukey.  

Rata-rata nilaitengah diuji dengan Uji BNT.  Hasil yang diperoleh menunjukkan 



bahwa populasi hama L. oratorius padapertanaman padi di Kabupaten Lampung 

Selatan yaitu berkisar 7,32- 8,78 ekor/10 ayunan sweepnet. Sedangkan intensitas 

serangan L. oratoriuspada pertanaman padi di Kabupaten Lampung Selatan yaitu 

berkisar 40  45,25 %. 

 

Kata kunci: intensitas serangan, Kabupaten Lampung Selatan, populasi,  

walang sangit (Leptocorisa oratorius). 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan terpenting di Indonesia.  Lebih 

dari setengah penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada beras yang 

dihasilkan dari tanaman padi (Manopo, 2013).  Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

konsumsi padi yang tinggi dibandingkan tanaman lainnya yaitu jagung, kedelai, 

dan kacang hijau.  Kebutuhan beras sebagai bahan makanan pokok penduduk 

Indonesia mengalami peningkatan sebesar 2,23 % per tahun (Arafah dan Sirappa, 

2003).  Berdasarkan data FAO (Food and Agriculture Organization), beras 

menjadi makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat dunia, terutama Asia.  

Lebih dari 90% beras dikonsumsi di Asia (Mohanty, 2013). 

 

Seiring dengan pertambahan penduduk, kebutuhan akan beras terus meningkat 

dan untuk itu peningkatan produksi beras perlu diusahakan.  Namun usaha ini 

kerap mendapatkan berbagai kendala.  Serangan OPT merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat menurunkan produksi tanaman padi.  Salah satu OPT penting 

pada tanaman padi adalah walang sangit (Leptocorica oratorius).  Akibat dari 

serangan L. oratorius menyebabkan bulir padi tidak terisi penuh, mengurangi 

ukuran dan kwalitas biji padi (Sihombing dan Samino, 2015). 
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Di Indonesia L. oratorius merupakan salah satu hama potensial yang pada waktu-

waktu tertentu menjadi hama penting yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 

hingga 50% (Karsidi, 2013).  Hubungan antara kepadatan populasi walang sangit 

dengan penurunan hasil menunjukkan bahwa serangan satu ekor L. oratorius per 

malai dalam satu minggu dapat menurunkan hasil 27 %.  Sehingga serangan  

L. oratorius disamping secara langsung menurunkan hasil, secara tidak langsung 

juga sangat menurunkan kualitas gabah (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 

2015). 

 

Oleh karena itu pengaruh serangan walang sangit dalam menurunkan produksi 

tanaman padi sangat tinggi sehingga perlu dilakukan suatu pengamatan yang 

seksama tentang kepadatan populasi dan intensitas serangan hama walang sangit 

di suatu daerah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan populasi 

dan intensitas serangan walang sangit pada pertanaman padi di Kabupaten 

Lampung Selatan Provinsi Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan populasi dan intensitas 

serangan walang sangit pada pertanaman padi di Kabupaten Lampung Selatan 

Provinsi Lampung.  
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Produksi padi di Lampung dapat mengalami penurunan akibat serangan OPT, 

salah satunya adalah walang sangit.  Hama ini termasuk penyebab banyaknya 

kehilangan hasil.  Serangan walang sangit dapat menurunkan hasil 10 – 40%, 

tetapi pada serangan yang berat akibat populasi yang tinggi dapat menurunkan 

hasil sampai 100% atau puso (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015). 

Akibat serangan hama ini pertumbuhan bulir padi kurang sempurna, biji/bulir 

tidak terisi penuh ataupun hampa sama sekali.  Dengan demikian dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas maupun kuantitas hasil (Qomarodin, 2006). 

 

Serangan walang sangit terjadi pada bagian bulir padi.  Pada kepadatan populasi 

yang sangat tinggi seperti yang biasa terjadi pada musim kemarau, serangan 

menyebabkan bulir padi hampa karena diisap cairannya, kulit pada bekas tusukan 

terdapat titik berwarna putih kemudian berubah menjadi coklat kehitaman. 

Serangan berat dapat menurunkan produksi hingga tidak dapat dipanen.  Hama ini 

juga memiliki kemampuan penyebaran yang tinggi, sehingga mampu berpindah 

ke pertanaman padi lain yang mulai memasuki fase masak susu, akibatnya sebaran 

serangan akan semakin luas.  Selain itu, walang sangit mempunyai kemampuan 

menghasilkan telur lebih dari 100 butir/betina (Kalshoven, 1981). 

 

Kepadatan populasi walang sangit pada padi dipengaruhi oleh ketersediaan 

makanan, sudah menjadi kebiasaan hama walang sangit selalu mencari dan 

berkumpul pada suatu tempat yang memiliki ketersedian makanan yang cukup 

(Rukmana dan Sugandi, 1997).  Kondisi lingkungan lahan yaitu iklim dan 
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ketinggian tempat di lokasi penanaman mungkin mempengaruhi tingkat serangan 

dan kepadatan populasi walang sangit pada tanaman padi pada beberapa daerah di 

Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung.  Ketidaktentuan iklim 

merupakan suatu hal yang harus diterima sebagai fenomena alam.  Perubahan atau 

ketidaktentuan iklim sangat berpengaruh terhadap perkembangan walang sangit 

dan berpengaruh langsung terhadap tanaman padi (Asikin dan Thamrin, 2009). 

 

Perkembangan populasi walang sangit juga tergantung dari tingkat ketahanan 

suatu varietas (Sutedjo dan Kartasepoetra, 1988).  Tanaman memiliki respon yang 

berbeda antara varietas satu dengan varietas lainnya terhadap serangan walang 

sangit.  Hal ini menarik untuk diketahui terutama jika di lahan terdapat lebih dari 

satu varietas padi yang ditanam.  Banyaknya jenis varietas padi yang ditanam di 

Provinsi Lampung misalnya IR-64, Ciherang, Muncul, Inpari 10, Inpari 13, Inpari 

19, Inpari 31, Mapan, Cimelati, Logawa, Gorontalo, dan Sertani. 

 

Faktor teknik budidaya padi yang tidak serentak dan merata juga mempengaruhi 

perubahan populasi.  Gallagher (1991) menyatakan bahwa penanaman yang tidak 

serentak akan memudahkan hama berpindah dari satu tanaman ketanaman yang 

lain.  Penanaman padi yang tidak serentak di suatu hamparan sawah merupakan 

faktor pendukung kepadatan populasi walang sangit.  
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1.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan kepadatan populasi dan 

intensitas serangan walang sangit di Kecamatan Natar, Jati Agung, Tanjung 

Bintang, dan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Padi  

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang memiliki arti 

penting bagi kehidupan manusia.  Produksi padi di Indonesia menempati urutan 

pertama dari semua tanaman pangan (BPS, 2015). 

 

2.1.1 Taksonomi Padi 

 

Klasifikasi tanaman padi (Integrated Taxonomic Information System, 2017): 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Oryza L. 

Spesies : Oryza sativa L. 

 

2.1.2 Morfologi Padi 

 

Tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim dengan 

morfologi berbatang bulat dan berongga.  Batang padi terdiri dari beberapa ruas 

yang dibatasi oleh buku.  Daun dan tunas tumbuh pada buku. Pada permukaan 

stadia tumbuh batang terdiri atas pelepah-pelepah daun dan ruas-ruas yang 
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tertumpuk padat.  Daunnya memanjang dengan ruas searah batang daun. Daun 

padi memiliki morfologi tumbuh pada batang dalam susunan berselang seling, 

satu daun pada tiap buku.  Tiap daun terdiri atas helai daun, pelepah daun, telinga 

daun, dan lidah daun.  Akar padi termasuk golongan akar serabut yang memiliki 

kekuatan mengoksidasi lingkungan sekitarnya yang disebut dengan oxydizing 

power.  Kemampuan ini menyebabkan akar tanaman padi lebih toleran terhadap 

keracunan besi (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

 

Bunga tanaman padi secara keseluruhan disebut malai.  Tiap unit bunga pada 

malai dinamakan spikelet.  Bunga tanaman padi terdiri atas tangkai, bakal buah, 

lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat 

inferior.  Tiap unit bunga pada malai terletak pada cabang-cabang bulir yang 

terdiri atas cabang primer dan cabang sekunder.  Tiap unit bunga padi adalah 

floret yang terdiri atas satu bunga.  Satu bunga terdiri atas satu organ betina dan 6 

organ jantan (Makarim dkk., 2007). 

 

Syarat tumbuh bagi tanaman padi diantaranya suhu optimum untuk pertumbuhan 

tanaman padi berkisar antara 24-29 
○
C.  Reaksi tanah (pH) optimum berkisar 

antara 5,5-7,5.  Permeabilitas pada sub horison kurang dari 0,5 cm/jam.  Pada 

lahan kering, dibutuhkan curah hujan yang optimum >1.600 mm/tahun, sedangkan 

pada lahan basah (sawah irigasi), curah hujan bukan merupakan faktor pembatas 

tanaman padi (Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluh Pertanian Aceh, 2009). 

 



8 
 

Siklus hidup tanaman padi dibagi kedalam tiga fase yaitu vegetatif (awal 

pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordia), reproduktif (primordia 

sampai pembungaan), dan pematangan (pembungaan sampai gabah matang). 

Lama fase vegetatif beragam, sedangkan untuk fase reproduktif di daerah tropik 

sekitar 35 hari dan fase pematangan sekitar 30 hari.  Sebagai contoh IR 64 matang 

dalam 110 hari mempunyai fase vegetatif 45 hari, sedangkan IR 8 matang dalam 

130 hari mempunyai fase vegetatif 65 hari (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

 

2.2 Walang Sangit 

 

2.2.1 Taksonomi L. oratorius 

 

Kedudukan taksonomi walang sangit (L. oratorius) menurut Kalshoven (1981) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropada 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Hemiptera 

Famili   : Alydidae 

Genus   : Leptocorisa 

Spesies  : Leptocorisa oratorius 

 

2.2.2 Morfologi dan Biologi 

 

Serangga dewasa berbentuk ramping berwarna coklat dengan ukuran panjang 

sekitar 15 – 30 mm dan lebar 3-4 mm dengan tungkai dan antena yang panjang 

(Harahap dan Tjahjono, 2004).  Perbandingan antara jantan dan betina 1:1, setelah 

menjadi imago serangga ini baru dapat kawin.  Lama periode bertelur rata-rata 57 
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hari sedangkan walang sangit dapat hidup selama rata-rata 80 hari (Asikin dan 

Thamrin, 2009).   

 

Menurut Harahap dan Tjahjono (2004), walang sangit dikenal karena baunya yang 

busuk atau sangit, kalau digangu walang sangit akan terbang sambil 

mengeluarkan bau yang berasal dari abdomennya.  Sekresi zat cair berbau tidak 

enak ini merupakan pertahanan walang sangit terhadap serangan musuh.   

 

Telur walang sangit berbentuk bulat, pipih, serta berwarna coklat.  Telur 

diletakkan secara berkelompok.  Kelompok telur biasanya terdiri dari 10-20 butir.  

Jaraknya bertelur kira-kira 2 atau 3 hari.  Telur menetas kira-kira dalam satu 

minggu.  Telur pada umumnya diletakkan pada permukaan daun di dekat malai 

yang segera muncul, sehingga pada waktu menetas nimfa segera dapat menghisap 

malai yang masih masak susu.  Perkembangan dari telur sampai dewasa ± 25 hari, 

umur walang sangit dewasa ± 21 hari (Pracaya, 2010).   

 

Nimfa berwarna hijau kekuningan dan hidup bergerombol.  Kadang-kadang nimfa 

tidak terlihat karena warnanya yang sama dengan warna daun.  Stadium nimfa  

17-27 hari dan terdiri dari 5 instar.  Panjang tubuh nimfa instar pertama sekitar  

2 mm, sedangkan panjang tubuh nimfa instar terakhir mencapai 13-14 mm 

(Harahap dan Tjahjono, 2004). 
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2.2.3 Gejala Serangan dan Tanaman Inang 

 

Menurut Himawan dkk. (1997 dalam Conceicao, 2009), sesuai dengan sifat 

serangan dari hama walang sangit maka pada umumnya bulir padi menjadi hampa 

sebab cairan sel bulir padi yang sedang terisi dihisap sehingga bulir padi menjadi 

hampa.  Hilangnya cairan menyebabkan biji padi menjadi kecil, tetapi jarang yang 

menjadi hampa karena mereka tidak mengosongkan seluruh isi biji yang sedang 

tumbuh. 

 

Menurut Harahap dan Tjahjono (2004), nimfa dan imago tidak hanya menghisap 

bulir padi pada fase masak susu akan tetapi mereka juga menghisap cairan batang 

padi.  Nimfa lebih aktif dari pada imago, akan tetapi imago dapat merusak lebih 

hebat karena hidupnya lebih lama.  Cara penghisapan walang sangit tidak seperti 

kepik lainnya, walang sangit tidak melubangi bulir padi pada waktu menghisap 

tetapi menusuk melalui rongga diantara lemma dan palea.  Dalam keadaan yang 

tidak terdapat bulir yang masak susu, walang sangit masih dapat memakan bulir 

padi yang mulai mengeras dengan mengeluarkan enzim yang dapat mencerna 

karbohidrat.   

 

Padi akan berbunga dan mulai masak susu maka walang sangit mulai berkeliaran 

di sekitar tanaman padi.  Jika panen selesai walang sangit pindah tempat ke 

padang rumput untuk mencari makanan.  Penyebaran walang sangit tidak hanya 

terbatas di Jawa barat tetapi di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, 

Sulawesi dan Kalimantan.  Cara membasmi walang sangit ini bermacam-macam 

misalnya ditangkap dengan jaring bambu, jaring dipasang di tengah sawah diberi 
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getah ada pula yang memancing dengan cahaya lampu yang di bawahnya 

dipasang ember berisi air (Conceicao, 2009).   



12 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Agustus 2018 sampai Oktober 2018.  Walang 

sangit (L. oratorius) diambil dari beberapa areal pertanaman padi di Kabupaten 

Lampung Selatan Provinsi Lampung.  Empat kecamatan dipilih sebagai lokasi 

penelitian yaitu Kecamatan Natar, Jati Agung, Tanjung Bintang, dan Candipuro.  

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah sampel tanaman padi, kantung plastik 

berukuran 5 kg, karet gelang, tali rapia, label dan alkohol 70%.  Sedangkan alat 

yang digunakan adalah sweepnet berdiameter ± 40 cm, gunting, pisau, kamera, 

meteran, botol koleksi, alat tulis dan hand counter. 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

3.3.1 Penentuan Lokasi Pengamatan 

 

Penelitian menggunakan metode survei yaitu mengamati secara langsung populasi 

dan intensitas serangan walang sangit dengan teknik sampling.  Lokasi 

pengamatan dilakukan di Kabupaten Lampung Selatan pada empat kecamatan 
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yaitu Kecamatan Natar, Jati Agung, Tanjung Bintang, dan Candipuro.  Setiap 

kecamatan diambil empat desa sampel, dimana setiap desa diamati empat petak 

sawah berukuran 10 x 10 meter yang terbagi atas empat sampel plot berukuran  

2 x 2 meter seperti tertera pada Gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. Pola pengambilan sampel dalam lokasi penelitian 

 

Keterangan:          Petak sawah (10 m  x 10 m) 

        Petakan plot (2 m x 2 m) 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Populasi 

 

Melakukan survei lapangan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel di 

sentra padi Kabupaten Lampung Selatan, yaitu mencatat data pertanaman yang 

meliputi varietas, luas lahan, umur tanaman, pola tanam dan irigasi lahan padi.  

Varietas tanaman padi yang diamati yaitu varietas Ciherang (Kecamatan Natar, 

Plot 1 Plot 2

Plot 4 Plot 3 

2
 m

 

2 m 

1
0
 m

eter 

10 meter 
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Jati Agung, Tanjung Bintang) dan varietas Mapan (Kecamatan Candipuro).  

Pengamatan dilakukan pada pagi hari antara pukul 07.00 – 10.00 WIB dengan 

harapan walang sangit belum terbang ke tempat lain (Purnomo, 2013).   Penelitian 

ini dilakukan pada saat bulir padi memasuki fase masak susu yaitu berumur  

2 bulan.  

 

3.3.3 Variabel Pengamatan dan analisis data 

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengamatan populasi L. oratorius 

 

Pengamatan populasi walang sangit dilakukan secara langsung menggunakan 

sweepnet dengan cara mengayunkan 10 kali ayunan ganda pada tanaman sampel 

(Gambar 2).  Walang sangit yang telah terjaring dimasukkan kedalam kantung 

plastik berukuran 5 kg dan diberi label (Gambar 3).  Selanjutnya dibawa ke 

Laboratorium Hama Tanaman Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung untuk dilakukan penghitungan.  Selanjutnya walang sangit 

diambil dari dalam plastik dan dimasukkan ke dalam botol yang telah diberi 

alkohol 70% dan diberi label. 

 

  
Gambar 2. Kegiatan sampling dengan menggunakan jala ayun (sweepnet) 
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Gambar 3. Walang sangit yang telah terjaring dimasukkan kedalam  

kantung plastik 

 

2. Pengamatan intensitas serangan L. oratorius 

 

 

 

 

 

                  

                  Gambar 4. Pola pengambilan sampel secara diagonal 

Keterangan:          Petakan sawah (10 m x 10 m) 

         Titik pengamatan sampel 

 

Pengamatan intensitas serangan dilakukan secara visual berdasarkan gejala 

serangan walang sangit.  Setiap petakan pengamatan diambil 5 rumpun padi yang 

tersebar secara diagonal (Gambar 4).  Dimana setiap rumpun diamati salah satu 

malainya, kemudian dihitung jumlah bulir padi yang terserang dari jumlah bulir 

padi yang diamati.  Intensitas kerusakan dihitung dengan menggunakan rumus: 

1
0

 m
 

malai 

10 m 
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Keterangan: 

I   = Intensitas serangan (%)  

n  = Jumlah bulir padi yang terserang pada malai yang diamati  

N = Jumlah bulir padi per malai yang diamati 

 

Menurut Leatemia dan Rumthe (2011), nilai skala intensitas serangan dan 

kategori serangan hama walang sangit yaitu kategori normal sebesar 0, kategori 

ringan sebesar 1-25%, kategori sedang sebesar 26-50%, kategori berat sebesar  

51-75%, kategori sangat berat sebesar 76-100%. 

 

3. Analisis data 

 

Data kepadatan populasi dan intensitas serangan walang sangit yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANARA) dan jika terdapat beda nyata 

dapat dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf nyata  5 %. 

 

  

I = 
𝑛

𝑁
 x 100 % 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Populasi hama L. oratorius di pertanaman padi Kecamatan Natar, Jati 

Agung, Tanjung Bintang, dan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan 

berkisar 7,32– 8,78 ekor/10 ayunan sweepnet.    

2. Intensitas serangan oleh hama L. oratorius pada tanaman padi di Kecamatan 

Natar, Jati Agung, Tanjung Bintang, dan Candipuro Kabupaten Lampung 

Selatan berkisar  40 - 45,25 %. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis menyarankan 

untuk dilakukan pemantauan perkembangan populasi agar mudah dalam 

melakukan pengendaliannya serta melakukan penelitian kepadatan populasi dan 

intensitas serangan L. oratorius pada kabupaten yang berbeda.
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